
LAMPIRAN



Lampiran I. Permohonan Menjadi Responden

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nisa Nur Hasanah

NIM : 20140320135

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) Fakultas Kedokteran dan

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang sedang melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Ceramah Audiovisual Terhadap Tingkat

Pengetahuan Pencegahan Seks Pranikah di SMK YPKK 1 Sleman”. Penelitian ini

tidak akan menimbulkan akibat bagi responden. Kerahasiaan semua informasi

yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Apabila siswa menyetujui maka saya mohon kesediaannya menandatangani

persetujuan ini dan menjawab pertanyaan yang saya lampirkan. Data yang diambil

dan disajikan akan bersifat rahasia. Demikian surat permohonan ini peneliti buat,

atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 6 Maret 2018

Peneliti



Lampiran II. Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden

Setelah diberi penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian oleh peneliti,

dengan ini menyatakan bersedia turut berpartisipasi sebagai reponden dalam

penelitian yang berjudul “Pengaruh Ceramah Audiovisual Terhadap Tingkat

Pengetahuan Pencegahan Seks Pranikah di SMK YPKK 1 Sleman” mempunyai

manfaat dan tidak merugikan saya. Maka saya menyatakan bersedia menjadi

responden dalam penelitian ini.

Yogyakarta, 6 Maret 2018

Responden



Lampiran III. Kuisoner Penelitian

Petunjuk Pengisian:

Berikut ini disajikan pernyataan tentang diri anda. Anda diharapkan mengisi

dengan teliti dan jujur. Pilihlah pernyataan-pernyataan di bawah ini, yang sangat

sesuai dengan kondisi anda, dengan memberi tanda (√). Tidak ada jawaban yang

salah dan benar, melainkan semua jawaban adalah benar asalkan ditentukan secara

jujur. Kami akan menjaga kerahasiaan jawaban anda. Atas kerjasamanya kami

sampaikan terima kasih.

Data Demografi Responden:

Nama Inisial =

Umur=

Jenis Kelamin=

No Pernyataan Ya Tidak
Pengetahuan Seks Pranikah
1 Seks pranikah adalah segala macam

aktifitas seksual yang timbul
sebelum adanya ikatan pernikahan.

2 Berciuman termasuk seks pranikah.
3 Meraba bagian tubuh atau

merangsang lawan jenis termasuk
seks pranikah.

4. Masturbasi adalah pemenuhan
kebutuhan seksual dengan
merangsang kelamin sendiri dan
bagian sensitif tubuh menggunakan
alat atau tangan hingga mencapai
puncak kenikmatan seksual.

5. Berhubungan seksual termasuk seks
pranikah.

6. Seks pranikah dapat mengakibatkan
kehamilan.



No Pernyataan Ya Tidak
7. Seks pranikah dapat mengakibatkan

tertular penyakit menular seksual.
8. Seks pranikah dapat menyebabkan

penyakit HIV/AIDS
Komunikasi dengan orangtua

9. Kedekatan dengan orangtua dapat
mengontrol saya dalam berperilaku
seksual

10. Orangtua saya tidak memberikan
pengetahuan tentang seks pranikah
kepada saya
Pemahaman religiusitas yang baik

11. Agama dapat menjadi rujukan saya
dalam menghindari perilaku seksual
pranikah

12. Agama dapat menjadi kontrol diri
saya dalam melakukan perilaku
seksual

13. Agama dapat dijadikan pedoman
untuk membatasi saya dalam
berperilaku seksual
Memilih teman dan lingkungan yang
positif

14. Memilih teman bergaul yang dapat
mengajak saya ke hal positif dapat
mencegah saya berperilaku seksual
pranikah.

15. Jika teman saya menceritakan
pengalaman seksualnya, saya tahu
saya tidak boleh menirunya.
Mengisi waktu luang dengan
kegiatan yang bermanfaat

16. Hobi dapat mengalihkan saya dari
hasrat berperilaku seksual

17. Saya menyadari dengan mengikuti
kegiatan ekstrakuliler di sekolah
dapat mengalihkan hasrat
berperilaku seksual



SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Ajaran : Pendidikan Kesehatan

Pokok Bahasan : Pencegahan Perilaku Seksual Pranikah

Instansi : Program Studi Ilmu Keperawatan UMY

Target/Sasaran : Siswa Kelas X dan XI SMK YPKK 1 Sleman

Waktu : 40 menit

Hari/Tanggal : 6 Maret 2018

Tempat : Aula SMK YPKK 1 Sleman

I. Tujuan Instruksional Umum

Setelah mengikuti pembelajaran selama 40 menit, siswa kelas X dan XI

SMK YPKK 1 Sleman memahami tentang pencegahan perilaku seksual

pranikah.

II. Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti pembelajaran selama 40 menit, siswa kelas X dan XI

SMK YPKK 1 Sleman dapat :

1. Menyebutkan pengertian perilaku seks pranikah dengan benar.

2. Menyebutkan bentuk-bentuk perilaku seks pranikah dengan benar.

3. Menyebutkan akibat perilaku seks pranikah dengan benar.

4. Menyebutkan pencegahan perilaku seks pranikah dengan benar

III. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Perilaku Seks Pranikah

Perilaku seksual pranikah adalah suatu aktivitas seksual yang

didorong oleh hasrat seksual, yang dilakukan oleh pria dan wanita

sebelum adanya ikatan resmi (pernikahan) menurut agama dan hukum,



mulai dari bentuk perilaku seks yang paling ringan sampai tahapan

senggama (Sarwono, 2011; Isti’anah, 2014).

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Seks Pranikah

Menurut Sarwono (2016), bentuk perilaku seks pranikah yang

dilakukan remaja antara lain adalah: masturbasi atau onani, berpegangan

tangan, berpelukan, berciuman, meraba bagian tubuh, petting, dan

melakukan hubungan seksual.

3. Akibat Perilaku Seks Pranikah

Informasi dan pengetahuan pada usia remaja mengenai seksualitas

yang kurang tepat dapat memberikan sarana terjadinya penyakit menular

seksual (PMS), HIV/AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan, anak-anak

lahir diluar nikah,  dan aborsi (Sarwono, 2016).

4. Pencegahan Seks Pranikah

Menurut Soetjiningsih (2008), upaya pencegahan seks pranikah

dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas hubungan orangtua dan remaja

Sebagai orang tua hendaknya bersikap terbuka terhadap

masalah seksual, sehingga dapat menjadi tempat cerita untuk anak

yang membutuhkan informasi seksual. Sikap dan perilaku orang tua

dapat berperan sebagai teladan anaknya dalam menyikapi seks

pranikah.



Sikap dan perilaku orang tua yang  dapat  mencegah  remaja

melakukan  perilaku  seks  pranikah,  diantaranya  pengetahuan

parental  yang  meliputi  keberadaan, aktivitas, dan teman-teman

remaja, kepercayaan yang diberikan,  atau frekuensi  komunikasi di

dalam keluarga. Selain  itu,  kontrol  orangtua terkait  dengan

pergaulan,  jam  malam,  dan  konsekuensi  jika melanggar aturan

atau batasan yang sudah ditetapkan orang tua (Suwarni, 2016).

Kesediaan anak dalam menyampaikan pesan secara jujur dan

terbuka kepada orang tua dapat meningkatkan hubungan

interpersonal keduanya. Hubungan yang terbentuk antara orang tua

dan anak merupakan hubungan lahiriah dan batiniah. Hal tersebut

yang membuat anak akan merasa bersalah jika melanggar nasehat

orang tua (dalam hal ini perilaku seks pranikah). Sikap saling

terbuka akan menghilangkan sekat antara orang tua dan anak

sehingga anak lebih bebas bercerita dan meminta saran atau solusi

ketika mempunyai masalah. Orang tua dapat memberikan reaksi atau

tanggapan yang baik, tentu anak akan mengikuti saran yang

diberikan orang tuanya. Hal ini juga akhirnya membuat anak tidak

mencari pelarian ke teman, atau sumber informasi seperti internet,

televisi, dan lain-lain yang belum jelas kebenarannya (Putra, 2013).

2. Keterampilan menolak tekanan negatif dari teman

Teman sebaya atau teman bergaul mempunyai pengaruh yang

besar dalam mempengaruhi sikap dan perilaku remaja. Remaja perlu



berinisiatif dalam melakukan penolakan terhadap ajakan teman yang

mengarah ke hal yang negatif atau memilih teman yang membawa

pengaruh positif dalam bergaul sehingga remaja dapat bersikap

bijaksana terhadap terhadap seks pranikah.

3. Meningkatkan religiusitas remaja yang baik

Ajaran agama untuk remaja sebaiknya tidak hanya

dikhotbahkan akan tetapi diwujudkan dalam bentuk kegiatan yang

nyata yang dikaitkan dengan masalah-masalah kontekstual dalam

kehidupan remaja (misalnya masalah kesehatan reproduksi dan

seksual). Kegiatan yang nyata seperti pengajian, kegiatan rohani

islam (rohis) dan kegiatan keagamaan lain akan mempengaruhi dan

membentuk sikap remaja yang bijaksana khususnya dalam

menyikapi seks pranikah.

4. Pengaturan peredaran media pornografi

Media cetak maupun elektronik dapat memberi manfaat yang

positif yaitu menampilkan pesan atau informasi seksualitas yang

mendidik, karena sebenarnya media dapat dimanfaatkan sebagai

media yang ampuh dalam menyampaikan materi pendidikan

seksualitas. Informasi yang positif akan membawa dampak positif

pula pada sikap dan perilaku remaja.

5. Pendidikan kesehatan bagi remaja yang melibatkan peran sekolah,

pemerintah dan lembaga non pemerintah



Siswa perlu memanfaatkan layanan bimbingan konseling yang

ada dalam memberikan pendidikan kesehatan terkait pengetahuan

seksualitas. Lembaga pemerintah ataupun lembaga non pemerintah

perlu mengadakan seminar mengenai kesehatan seksual remaja dan

pendidikan seksual secara keseluruhan. Penyampaiannya perlu

dibuat secara menarik agar siswa secara sadar diri dapat mengambil

sikap terhadap hubungan seks pranikah secara bijaksana dengan

sendirinya tanpa paksaan dari siapapun, karena kesadaran diri dari

remaja itu sendiri merupakan cara yang paling penting dalam

mencegah hubungan seks pranikah.

IV. Metode

a. Ceramah

b. Diskusi

V. Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Pengajar Waktu Kegiatan Audiens
1. Mengucapkan salam,

mempersilahkan berdoa dan
memperkenalkan diri

2 menit
Menjawab salam, berdoa
dan memperhatikan

2.
Menayangkan video

8 menit
Memperhatikan video

3.
Apersepsi tentang perilaku seks
pranikah

2 menit Menanggapi dan menjawab
pertanyaan

4.
Menjelaskan tujuan
pembelajaran secara verbal

2 menit
Memperhatikan penjelasan
pengajar

5.
Berdiskusi dengan siswa dan
menjelaskan tentang pengertian
perilaku seks pranikah

2 menit
Menyampaikan pertanyaan
dan berdiskusi

6.
Berdiskusi dengan siswa dan
menjelaskan tentang bentuk-
bentuk perilaku seks pranikah

5 menit
Menyampaikan pertanyaan
dan berdiskusi

7.
Berdiskusi dengan siswa dan
menjelaskan tentang akibat dari
perilaku seks pranikah

2 menit
Menyampaikan pertanyaan
dan berdiskusi



No. Kegiatan Pengajar Waktu Kegiatan Audiens

8.
Berdiskusi dengan siswa tentang
pencegahan seks pranikah yang
dapat dilakukan

5 menit
Menyampaikan pertanyaan
dan berdiskusi

9.
Mendorong dan memberi
kesempatan pada siswa untuk
bertanya, menjawab pertanyaan
dan atau pengajar bertanya

5 menit

Bertanya, menanggapi atau
menjawab pertanyaan

10.
Evaluasi secara lisan 3 menit Menjawab pertanyaan

11.
Menutup pertemuan dan
mengucapkan salam

2 menit Memperhatikan dan
menjawab salam

Jumlah waktu 30 menit

VI. Media

 Video

 Power Point

VII. Sumber Bahan

Isti'anah, B. (2014). Seks Pranikah Dikalangan Remaja (Studi Kasus Pelajar
SLTA Kota Mojokerto. Skripsi Program Studi Sosiologi. UIN Sunan
Ampel.

Sarwono, S. W. (2016). Psikologi Remaja (Edisi Revisi). Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Soetjiningsih, H. (2009, Desember 2). Remaja Usia 15-18 Tahun Banyak
Lakukan Perilaku Seksual Pranikah. Diakses Mei 20, 2017, dari
https://ugm.ac.id/id

Suwarni, L. (2016, Juli 18). Perhatian Orang Tua Mencegah Seks Pranikah
Pada Remaja. Diakses Agustus 10, 2017, dari https://ugm.ac.id/id

VIII. Evaluasi

a. Prosedur : Lisan

b. Jenis : Formatif

c. Bentuk : Diskusi

Soal



1. Sebutkan pengertian perilaku seks pranikah dengan benar!

2. Sebutkan bentuk-bentuk perilaku seks pranikah dengan benar!

3. Sebutkan akibat perilaku seks pranikah dengan benar!

4. Sebutkan pencegahan perilaku seks pranikah yang bisa dilakukan dengan

benar!



Lampiran IV. Permohonan Ijin penelitian



Lampiran V. Permohonan ijin validitas



Lampiran VI. Permohonan Ijin Dinas Pendidikan DIY



Lampiran VII. Permohonan Ijin Kesbangpol



Lampiran VIII. Keterangan Lolos Etik



Lampiran IX. Hasil Validitas dan Reabilitas

Skor_total

Item_1 Pearson Correlation .633**

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Item_2 Pearson Correlation .273

Sig. (2-tailed) .144

N 30

Item_3 Pearson Correlation .152

Sig. (2-tailed) .421

N 30

Item_4 Pearson Correlation .759**

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Item_5 Pearson Correlation .793**

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Item_6 Pearson Correlation .647**

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Item_7 Pearson Correlation .302

Sig. (2-tailed) .104

N 30

Item_8 Pearson Correlation .470**

Sig. (2-tailed) .009

N 30

Item_9 Pearson Correlation .728**

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Item_10 Pearson Correlation .593**



Sig. (2-tailed) .001

N 30

Item_11 Pearson Correlation .435*

Sig. (2-tailed) .016

N 30

Item_12 Pearson Correlation .389*

Sig. (2-tailed) .033

N 30

Item_13 Pearson Correlation .098

Sig. (2-tailed) .608

N 30

Item_14 Pearson Correlation .117

Sig. (2-tailed) .537

N 30

Item_15 Pearson Correlation .466**

Sig. (2-tailed) .010

N 30

Item_16 Pearson Correlation .615**

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Item_17 Pearson Correlation .374*

Sig. (2-tailed) .042

N 30

Item_18 Pearson Correlation .470**

Sig. (2-tailed) .009

N 30

Item_19 Pearson Correlation .470**

Sig. (2-tailed) .009

N 30

Item_20 Pearson Correlation .623**

Sig. (2-tailed) .000

N 30



Item_21 Pearson Correlation .621**

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Item_22 Pearson Correlation .451*

Sig. (2-tailed) .012

N 30

Skor_total Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 30





LAMPIRAN X. Hasil Olah Data

Jenis Kelamin

Statistics

JK

N Valid 170

Missing 0

JK

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid L 60 35.3 35.3 35.3

P 110 64.7 64.7 100.0

Total 170 100.0 100.0

Statistics

Usia

N Valid 170

Missing 0

Mean 16.28

Median 16.00

Std. Deviation .671

Minimum 15

Maximum 17

Usia

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 15 21 12.4 12.4 12.4

16 81 47.6 47.6 60.0

17 68 40.0 40.0 100.0



Usia

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 15 21 12.4 12.4 12.4

16 81 47.6 47.6 60.0

17 68 40.0 40.0 100.0

Total 170 100.0 100.0

Tingkat Pengetahuan Pretest

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Baik 101 59.4 59.4 59.4

Cukup 45 26.5 26.5 85.9

Kurang 24 14.1 14.1 100.0

Total 170 100.0 100.0

TP_Post

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Baik 163 95.9 95.9 95.9

Cukup 7 4.1 4.1 100.0

Total 170 100.0 100.0

Wilcoxon Signed Ranks Test

Test Statisticsb

TP_Post - TP_Pre

Z -7.323a

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test




